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Disdik DKI Tunggu Proses Penyelidikan Polisi

Kalideres, Warta Kota

Dinas Pendidikan (Disdik]
DKl Jakarta tidak akan men-
cabut langsung Kartu Jakarta
Pintar (KJP) yang sempat diga-
daikan orangtua murid kepada
Tanti Andriani selaku pemilik
toko perlengkapan sckolah di
kawasan Tegal Alur, Kalideres,
Jakarta Barat,

Pihak Disdik DKI Jakarta
masih akan mengklarifikasi
terlebih dahulu para orangtua
siswa dan sekolah lentang per-
masalahan tersebul.

Kepala Pusat Pelayanan
Pendanaan Personal dan
Operasional Pendidikan (P40F)

Dinas Pendidikan DKI Jakarta,
Yanto, mengatakan bahwa
sampai saal ini pthaknya masth
menunggu proses penyelidikan
dari kepolisian.

Pasalnya, 219 buah KJP yang
ditimbun Tanti masih berada
di tangan aparat Polsek Metro
Kalideres, karena menjadi
barang bukti pemerasan yang
dialami Tant,

Sehingga pihak P4OP masih
menunggu proses hukum yang
lengah berjalan di Polsek Metro
Kalideres.

“Kewenangan kami hanya
mencari tahu siapa saja yang
gadaikan itu (kartu KJP). Tetapi,

barang buktl masih berada di
kepolisian,” kata Yanto kepada
Warta Kota, Kamis (16/7).

Yanto berujar bahwa tidak
dapat memasiikan kapan 219
KJP itu akan diberikan kepada
Dinas Pendidikan DKI Jakarta.
“Setelah seluruh kartu KJP su-
dah ada di tangan P40OP, kami
baru akan menelusuri para pe
milik kartu KJP tersebut,” ujar
Yanto.

Yanio memastikan, pihaknya
tidak akan langsung memutus
secara sepihak terkait kasus
KJP tersebut.

Pihak P40OP akan bekerja
sama dengan Sudin Pendidikan

Wilayah Satu Jakarta Barat dan
pihak sekolah untuk mengklari-
fikasi dugaan pelanggaran yang
dilakukan 219 pemilik K.JP.

Jika ditemukan pelanggar-
an, misalnya orangtua murid
ketahuan menggadaikan KJP.
maka pihak P40OP akan kem-
bali ke Pergub Provinsi Daerah
Khusus [huketa Jakarta Noror
4 Tahun 2018 pasal 33 dan
pasal 35.

“Sesuai aturan, KJP tidak bo-
leh digadaikan. Tetapi, jika ada
yang menggadaikannya, kami
akan melakukan Kklarifikasi
kepada orangtua atau sekolah,”
jelas Yanto, (m24)



